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Allah Azza wa Jalla berfirman, "Kaum laki-laki (suami) adalah gawwam (pemimpin) bagi kaum wanita
(istri)." (An-Nisaa' : 34).

Salah satu tugas suami sebagai gawwam adalah memberikan pendidikan agama kepada istri dan
anak-anaknya, meluruskan mereka dari penyimpangan, dan mengenalkan mereka kepada kebenaran.
Karena Allah Azza wa Jalla berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, jagalah diri-diri kalian dan
keluarga kalian dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (At-Tahrim : 6).

Menjaga keluarga yang dimaksud dalam butiran ayat yang mulia ini adalah dengan cara mendidik,
mengajari, memerintahkan mereka, dan membantu mereka untuk bertakwa kepada Allah Subhaanahu wa
Ta'aala, serta melarang mereka dari bermaksiat kepada-Nya. Seorang suami wajib mengajari keluarganya
tentang perkara yang di-fardhu-kan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Bila ia mendapati mereka berbuat
maksiat segera dinasehati dan diperingatkan. (Tafsir Ath-Thabari, 28/166, Ruhul Ma'ani, 28/156).

Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullah berkata, "Menjaga jiwa dari api neraka bisa
dilakukan dengan mengharuskan jiwa tersebut untuk berpegang dengan perintah Allah, melaksanakan apa
yang diperintahkan, menjauhi apa yang dilarang, dan bertaubat dari perkara yang mendatangkan murka
dan adzab-Nya. Di samping itu, menjaga istri dan anak-anak dilakukan dengan cara mendidik dan
mengajari mereka, serta memaksa mereka untuk taat kepada perintah Allah. Seorang hamba tidak akan
selamat kecuali bila ia menegakkan perkara Allah pada dirinya dan pada orang-orang yang berada di
bawah perwaliannya seperti istri, anak-anak, dan selain mereka." (Taisir Al-Karimir Rahman, halaman 874).

Ayat ini menunjukkan wajibnya suami mengajari anak-anak dan istri tentang perkara agama dan kebaikan
serta adab yang dibutuhkan. Hal ini semisal dengan firman Allah Azza wa Jalla kepada Nabi-Nya
Shallallaahu 'alaihi wasallam, "Perintahkanlah keluargamu untuk melaksanakan shalat dan bersabarlah
dalam menegakkannya." (Thaha : 132).

"Berilah peringatan kepada karib kerabatmu yang terdekat. (Asy-Syu ara : 214).

Ini menunjukkan keluarga yang paling dekat dengan kita memiliki kelebihan dibanding yang lain dalam hal
memperoleh pengajaran dan pengarahan untuk taat kepada Allah Azza wa Jalla. (Ahkamul Qur'an, 3/697).

Malik Ibnul Huwairits radiyallahu ‘anhu mengabarkan, "Kami mendatangi Rasulullah Shallallaahu 'alaihi
wasallam dan ketika itu kami adalah anak-anak muda yang sebaya. Lalu kami tinggal bersama beliau di
kota Madinah selama sepuluh malam. Kami mendapati beliau Shallallaahu 'alaihi wasallam adalah seorang
yang penyayang lagi lembut. Saat sepuluh malam hampir berlalu, beliau menduga kami telah merindukan
keluarga kami karena sekian lama berpisah dengan mereka. Beliau pun bertanya tentang keluarga kami,
maka cerita tentang mereka pun meluncur dari lisan kami. Setelahnya beliau Shallallaahu 'alaihi wasallam
bersabda, "Kembalilah kalian kepada keluarga kalian, tinggallah di tengah mereka dan ajari mereka, serta
perintahkanlah mereka." (Shahih, HR. Al-Bukhari no. 628 dan Muslim no. 674)."

Dalam hadits di atas, Nabi Shallallaahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepada shahabatnya untuk
memberikan taklim (pengajaran) kepada keluarga dan menyampaikan kepada mereka ilmu yang
didapatkan saat bermajelis dengan seorang 'alim.

Dengan penjelasan yang telah lewat, dapat dipahami bahwa seorang suami atau kepala rumah tangga
harus memiliki ilmu yang cukup untuk mendidik anak istrinya, mengarahkan mereka kepada kebenaran,



dan menjauhkan mereka dari penyimpangan.

Namun sangat disayangkan, kenyataan yang kita lihat banyak kepala keluarga yang melalaikan hal ini.
Yang ada di benak mereka hanyalah bagaimana mencukupi kebutuhan materi keluarganya sehingga
mereka tenggelam dalam perlombaan mengejar dunia, sementara kebutuhan spiritual tidak masuk dalam
hitungan. Anak dan istri mereka hanya dijejali dengan harta dunia, bersenang-senang dengannya, namun
bersamaan dengan itu mereka tidak mengerti tentang agama.

Paling tidak, bila seorang suami tidak bisa mengajari keluarganya, mungkin karena kesibukannya atau
keterbatasan ilmunya, ia mencarikan pengajar agama untuk anak istrinya, atau mengajak istrinya ke
majelis taklim, menyediakan buku-buku agama, kaset-kaset ceramah/taklim sesuai dengan
kemampuannya, dan menganjurkan keluarganya untuk membaca/mendengarnya.
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